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Abstrak
Bercerita merupakan hal yang krusial dalam kehidupan kita sebagai manusia, dengan bercerita, informasi yang diberikan
mampu meningkatkan perhatian dari audiens. Penelitian ini membahas tentang perkembangan media yang fokus dengan
pengembangan media digital, pendorongan brand, organisasi, dan perusahaan. Di tengah tingginya arus informasi, brand
dan kreator dituntut untuk menghadirkan konten yang tidak hanya informatif tetapi juga mampu membangun kedekatan
emosional. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini mengarah kepada pendekatan emosional untuk brand
dengan memberikan cerita bagi audiens tersebut. Era digital dengan cepatnya informasi yang masuk dengan jumlah yang
masif juga mudah, pembuatan konten merupakan salah satu media untuk meningkatkan engagement pada brand, orga-
nisasi dan perusahaan. Kolaborasi antara pembuatan konten dan story-telling adalah hal yang efektif untuk meningkatkan
engagement audiens.
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Pendahuluan
Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi telah mengu-
bah cara audiens mengonsumsi konten digital. Di tengah persaingan
konten yang sangat tinggi, tidak cukup hanya menyajikan informasi;
konten dituntut mampu menarik perhatian serta menciptakan ikatan
emosional dengan audiens agar terjadi keterlibatan (engagement)
yang lebih tinggi. Storytelling sebagai pendekatan naratif telah muncul
sebagai strategi penting dalam pembuatan konten kreatid, karena
mampu menyampaikan pesan dengan alur cerita yang relevan, per-
sonal, dan autentik sehingga meningkatkan kecenderungan audiens
untuk terlibat secara aktif dengan konten tersebut. Menurut penelitian
Rupianti, R (2025) tentang meningkatkan engagement audiens, kon-
ten berbasis storytelling terbukti efektif dalam meningkatkan audiens
pada platform media sosial. Misalnya, storytelling content yang auten-
tik berhasil membangun kedekatan emosional dengan audiens, seh-
ingga meningkatkan engagement seperti likes, komentar di berbagai
platform.

Penelitian lainnya menunjukan bahwa teknik storytelling yang ter-
struktur dengan melibatkan alur, karakter, dan tema yang relevan seh-
ingga dapat berkontribusi signifikan dalam mendorong respons audiens
pada postingan sosial media. Lebih dari itu, storytelling tidak hanya
meningkatkan metrik interaksi, tetapi juga membangun kepercayaan
(trust) dan rasa keterikatan (relatabiliity ) antara kreator dan audiens.
Penelitian internasional menunjukkan bahwa hubungan emosional dan

kepercayaan ini merupakan mediator penting. Dengan latar terse-
but, penilian ini memiliki tujuan untuk mengkaji bagaimana pembuatan
konten berbasis storytelling dapat meningkatkan keterlibatan audiens
secara emosional berhasil membawa pengaruh untuk engagement.

Tinjauan Pustaka
Storytelling

Storytelling adalah sebuah seni menyampaikan pesan melalui rang-
kaian narasi yang terstruktur dan memunculkan keterlibatan emosional.
Dalam konteks komunikasi, storytelling tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga sebagai cara manusia memahami dunia. Fisher
(1984) menyatakan bahwa manusia pada dasarnya adalah homo nar-
rans, yaitu makhluk yang membangun makna melalui cerita. Dengan
begitu, informasi yang disajikan dalam bentuk narasi cenderung lebih
mudah diterima, diingat, dan diyakini dibandingkan data yang disam-
paikan secara langsung. Kekuatan storytelling terletak pada kemampu-
annya membangun kedekatan emosional antara narator dan audiens.
Saat seseorang terbawa oleh alur sebuah ceriita, sehingga mereka
menjadi lebih terbuka terhadap pesan yang ada di dalam cerita terse-
but. Green dan Brock (2000) menjelaskan bahwa proses ini membuat
audiens merasakan dunia seolah nyata, hingga pesan yang disampai-
kan menjadi lebih persuasif. Hal inilah yang menjadikan storytelling
mtefektif digunakan dalam pendidikan, pemasaran, komunikasi orga-
nisasi, bahkan pengembangan diri. Secara naratif, sebuah cerita
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biasanya memiliki karakter, konflik, dan alur yang membawa pem-
baca atau pendengar melewati rangkaian kejadian hingga mencapai
resolusi.truktur klasik mulai dari eksposisi, peningkatan tensi, klimaks
hingga resolusi. (Freytag, 1984) membantu audiens mengikuti aliran
emosi sehingga pesan yang ingin disamoaikan tersampaikan secara
alami.

Pembuatan Konten

Pembuatan konten merupakan proses merancang, memproduksi dan
menyebarkan materi komunikasi yang bertujuan untuk menarik perh-
atian, memberikan informasi, atau mempengaruhi audiens melalui
berbagai platform, terutama media digital. Dalam era komunikasi
modern, konten tidak hanya dieprlakukan sebagai informasi, tetapi
juga sebagai strategi untuk membangun hubungan antara pembuat
dan audiens. Hal ini sejalan dengan pandangan Pulizzi (2012) yang
menyatakan bahwa pembuatan konten harus berfokus pada penciptaan
dan distribusi informasi yang relevan dan bernilai guna menarik serta
mempertahankan audiens yang jelas, sehingga akhirnya mendorong
tindakan yang menguntungkan. Proses pembuatan konten mencakup
pemahaman mendalam tentang audiens. Komunikasi yang efektif dimu-
lai dari kemampuan memahami kebutuhan, pemikiran, dan perilaku
target audiens (Kotler dan Keller, 2016). Dalam konteks digital, hal ini
berarti pembuat konten harus mengindentifikasi preferensi konsumsi
media, gaya bahasa yang tepat, serta isu topik yang relevan bagi
audiens. Dengan pengetahuan tersebut, konten dapat dirancang untuk
memberikan nilai emosional, informatif, maupun hiburan yang sesuai
dengan ekspektasi audiens.

Metodologi Penelitian
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan secara ber-
kala melalui Pra-Kegiatan (persiapan), Pelaksanaan Kegiatan, dan
Pasca-Produksi (Evaluasi). Desain kegiatan ini adalah workshop edu-
katif dan pelatihan praktis, yang bertujuan membekali siswa dengan
keterampilan pembuatan konten berbasis storytelling. Lingkup objek
kegiatan ini adalah siswa/i yang berpartisipasi di SMKN 7 Kota Ban-
dung. Keterlibatan mereka dipilih karena mereka memiliki kesempatan
besar untuk meningkatkan kreativitas dalam produksi konten digital.
Kegiatan diawali dengan.

Gambar 1. Roadmap Workshop

Tahapan Pra-Kegiatan (Persiapan)

Pada tahap ini, dilakukan observasi dan identifikasi kebutuhan secara
daring melalui survei dan wawancara dengan pihak mitra, yang meli-
batkan perwakilan sekolah, guru, serta siswa. Tujuannya adalah untuk
memahami potensi dan permasalahan yang dihadapi, sehingga materi
dan bentuk kegiatan yang disusun dapat tepat sasaran. Dalam tahap
ini juga dilakukan penyusunan kesepakatan dengan mitra terkait tujuan
program dan bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan. Selanjutnya,
dilakukan perencanaan program yang mencakup penyusunan proposal

kegiatan, konsultasi dengan tim akademik, serta perancangan materi
yang akan disampaikan kepada peserta. Materi dikembangkan ber-
dasarkan hasil identifikasi kebutuhan yang telah dilakukan. Koordinasi
dengan mitra dilakukan baik secara daring maupun luring untuk mema-
stikan kesiapan tempat, jadwal, serta teknis pelaksanaan, termasuk
pembagian peran antara tim pengabdian dan pihak mitra.

Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan utama dilakukan dalam satu hari di SMK 7 Bandung. Kegi-
atan diawali dengan penyampaian materi oleh tim pengabdian yang
telah disusun berdasarkan kebutuhan mitra. Penyampaian materi ini
mencakup aspek keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan
permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya, yaitu storytelling.
Sesi interaksi dan diskusi menjadi bagian penting dalam kegiatan ini,
di mana peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertan-
yaan dan berdiskusi mengenai materi yang telah disampaikan. Hal ini
bertujuan untuk memastikan pemahaman peserta serta mendukung
keterlibatan aktif mereka dalam diskusi. Selama sesi ini, dilakukan
Pre-test sebelum materi dan Post-test setelah materi. Dokumentasi
kegiatan juga dilakukan dengan mengambil foto dan video sebagai
bahan publikasi serta laporan akhir.

Tahap Pasca-Kegiatan (Evaluasi dan Publikasi)

Dilakukan setelah kegiatan utama selesai untuk mengukur efektivitas
program. Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan kuesioner dan
wawancara kepada peserta dan mitra guna mengukur tingkat kepuasan
serta dampak kegiatan yang telah dilaksanakan.

Gambar 2. Praktik Storytelling

Hasil evaluasi ini kemudian digunakan untuk menyusun laporan
evaluasi yang akan menjadi dasar perbaikan untuk kegiatan Keterliba-
tan mitra dalam kegiatan ini sangat penting. Pihak sekolah membantu
dalam pengumpulan data kebutuhan pada tahap persiapan, memberi-
kan masukan terhadap rancangan program, serta menyepakati bentuk
kolaborasi yang akan dilakukan. Pada tahap pelaksanaan, guru-guru
berperan sebagai fasilitator yang mendampingi siswa dalam sesi materi
dan diskusi, memastikan kelancaran acara, serta membantu dalam
dokumentasi kegiatan. Siswa sebagai peserta aktif tidak hanya men-
gikuti sesi materi, tetapi juga didorong untuk mengembangkan kete-
rampilan mereka. Setelah kegiatan selesai, pihak sekolah juga turut
serta dalam proses evaluasi dengan memberikan umpan balik menge-
nai manfaat program, serta membantu dalam publikasi kegiatan melalui
kanal komunikasi mereka. Dengan keterlibatan mitra yang intensif di
setiap tahap, kegiatan PKM ini diharapkan dapat berjalan secara opti-
mal dan memberikan dampak yang berkelanjutan bagi semua pihak
yang terlibat. berikutnya. Selain itu, hasil kegiatan ini juga didokumen-
tasikan dan dipublikasikan melalui media massa, blog Fakultas, serta
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melalui pembuatan after movie yang menampilkan rangkuman proses
dan dampaknya. Terakhir, seluruh data dan temuan yang diperoleh
dalam kegiatan ini disusun dalam laporan akhir sebagai dokumentasi
resmi dari pelaksanaan abdimas ini.

Hasil dan Pembahasan

Gambar 3. . Hasil Keseluruhan Test Siswa SMKN 7 Bandung

Hasil Pertanyaan Tentang Konten Kreator

Gambar 4. Hasil Nilai Pertanyaan Pertama

Beberapa siswa masih mengisi jawaban dengan tidak tepat mengingat
mereka belum memahami apa itu konten kreator. Siswa masih belum
bisa membedakan apa itu konten kreator dan pengguna media sosial
biasa.

• 96,2% menjawab benar yaitu pembuat konten
• 3,8% menjawab salah yaitu pembuat media sosial

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada Pembu-
atan Konten Berbasis Storytelling untuk Meningkatkan Engagement
Audiens, pelaksanaan pre-test siswa menjadi tahap penting untuk
memahami kondisi awal peserta sebelum menerima pelatihan. Pre-
test berfungsi untuk memetakan kemampuan, wawasan, dan kesiapan
siswa terkait konsep storytelling, teknik pembuatan konten digital, serta
pemahaman mereka tentang engagement audiens. Menurut Brown
dan Hudson (2002), pre-test diperlukan untuk mengukur kompetensi
awal sehingga program pembelajaran atau pelatihan dapat disesuai-
kan dengan kebutuhan peserta. Dengan demikian, pre-test tidak hanya
menjadi alat evaluasi, tetapi juga dasar untuk merancang pendekatan
pembelajaran yang lebih efektif. Dalam konteks pengabdian masyara-
kat ini, pre-test biasanya mencakup beberapa aspek utama, seperti
kemampuan siswa memahami elemen dasar storytelling, kemampuan
merancang ide konten, literasi digital terkait penggunaan platform
media sosial, serta pemahaman mereka tentang bagaimana audiens
berinteraksi dengan konten. Hal ini penting karena, seperti yang dijela-
skan oleh Robin (2008), storytelling digital memerlukan kombinasi kete-
rampilan naratif dan kemampuan teknologi. Storytelling dinilai menarik

oleh siswa karena memberi ruang bagi kreativitas. Mereka dapat
mengeksplorasi berbagai sudut pandang, membangun karakter, atau
menambahkan konflik yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Fog,
Budtz, dan Yakaboylu (2005) menjelaskan bahwa storytelling bekerja
efektif karena cerita menciptakan hubungan emosional antara pembuat
dan audiens, sehingga konten terasa lebih bermakna dan tidak seka-
dar informatif. Ketika siswa memahami hal ini, mereka dapat melihat
bahwa strategi storytelling memungkinkan sebuah konten menjadi lebih
“hidup” dan menarik perhatian.

Hasil Pertanyaan Tentang Konten Menarik

Gambar 5. Hasil Nilai Siswa Pertanyaan Tentang Konten Menarik

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada Pembu-
atan Konten Berbasis Storytelling untuk Meningkatkan Engagement
Audiens, pelaksanaan pre-test siswa menjadi tahap penting untuk
memahami kondisi awal peserta sebelum menerima pelatihan. Pre-
test berfungsi untuk memetakan kemampuan, wawasan, dan kesiapan
siswa terkait konsep storytelling, teknik pembuatan konten digital, serta
pemahaman mereka tentang engagement audiens. Menurut Brown
dan Hudson (2002), pre-test diperlukan untuk mengukur kompetensi
awal sehingga program pembelajaran atau pelatihan dapat disesuai-
kan dengan kebutuhan peserta. Dengan demikian, pre-test tidak hanya
menjadi alat evaluasi, tetapi juga dasar untuk merancang pendekatan
pembelajaran yang lebih efektif. Dalam konteks pengabdian masyara-
kat ini, pre-test biasanya mencakup beberapa aspek utama, seperti
kemampuan siswa memahami elemen dasar storytelling, kemampuan
merancang ide konten, literasi digital terkait penggunaan platform
media sosial, serta pemahaman mereka tentang bagaimana audiens
berinteraksi dengan konten.

Hal ini penting karena, seperti yang dijelaskan oleh Robin (2008),
storytelling digital memerlukan kombinasi keterampilan naratif dan
kemampuan teknologi. Storytelling dinilai menarik oleh siswa karena
memberi ruang bagi kreativitas. Mereka dapat mengeksplorasi berba-
gai sudut pandang, membangun karakter, atau menambahkan konflik
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Fog, Budtz, dan Yakaboylu
(2005) menjelaskan bahwa storytelling bekerja efektif karena cerita
menciptakan hubungan emosional antara pembuat dan audiens, seh-
ingga konten terasa lebih bermakna dan tidak sekadar informatif. Ketika
siswa memahami hal ini, mereka dapat melihat bahwa strategi storytel-
ling memungkinkan sebuah konten menjadi lebih “hidup” dan menarik
perhatian.



142 A.L. Pasaribu et al.

Hasil Pertanyaan Tentang Mengapa Storytelling Penting

Gambar 6. Hasil Pertanyaan Tentang Storytelling

Berdasarkan hasil survei yang ditampilkan pada grafik, mayoritas
responden memahami bahwa tanpa elemen storytelling, konten hanya
akan menjadi berupa data dan informasi yang bersifat kering. Hal
ini terlihat dari 29 dari 44 responden (65,9%) yang memilih story-
telling sebagai unsur penting yang membuat sebuah konten menjadi
lebih hidup dan menarik. Sementara itu, sebagian kecil responden
memilih opsi lain: Clickbait (8 responden atau 18,2%), Sensasi (5
responden atau 11,4%), dan Air (2 responden atau 4,5%). Pilihan-
pilihan minor tersebut menunjukkan bahwa meskipun beberapa audi-
ens mengasosiasikan konten menarik dengan elemen sensasi atau
judul pemancing (clickbait), elemen tersebut tidak dianggap sebagai
kunci utama. Dominasi jawaban storytelling mengindikasikan bahwa
audiens menganggap narasi sebagai faktor yang mampu memberikan
konteks, emosi, dan relevansi dalam penyampaian pesan. Temuan ini
memperkuat argumen bahwa penggunaan storytelling dalam pembu-
atan konten sangat efektif untuk meningkatkan engagement, karena
membantu audiens terhubung secara emosional dan memahami pesan
secara lebih mendalam.

Kesimpulan
Storytelling terbukti menjadi strategi komunikasi yang efektif dalam
pembuatan konten karena mampu menghubungkan informasi dengan
pengalaman emosional audiens. Cerita memiliki kekuatan untuk mena-
rik perhatian, mempermudah pemahaman, dan meningkatkan daya
ingat melalui struktur naratif yang natural bagi manusia. Penelitian
Fisher (1984) menunjukkan bahwa manusia memahami dunia melalui
cerita, sehingga pesan yang dikemas dalam narasi lebih mudah dite-
rima dibandingkan data yang disampaikan secara langsung. Melalui
proses transportation yang dijelaskan oleh Green dan Brock (2000),
audiens yang tenggelam dalam sebuah cerita akan lebih terlibat secara
emosional dan kognitif, menjadikan konten lebih persuasif dan berke-
san. Selain itu, storytelling menciptakan kedekatan antara pembuat
konten dan audiens, sebagaimana dijelaskan oleh Fog, Budtz, dan
Yakaboylu (2005), karena cerita mampu membangun hubungan emo-
sional dan rasa relevansi. Dengan demikian, siswa dapat memahami

bahwa storytelling bukan hanya teknik kreatif, tetapi juga strategi
komunikasi yang memiliki dasar psikologis dan teoretis yang kuat. Pen-
dekatan ini membuat konten lebih menarik, lebih bermakna, dan lebih
mampu meningkatkan engagement audiens.
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